MATERI TODDLER (Selasa, 31 Maret 2020)

TEMA : MAINANKU

SUBTEMA : MAINAN DI DALAM RUMAH

TUJUAN

Moral Nilai Agama : Mengucapkan terimakasih saat mendapat sesuatu
Sosial Emosional : Makan sendiri

Kognitif : Menyusun puzzle 3 keping

Bahasa : Mengucapkan kalimat 2 kata (Main Puzzle)

Fisik motorik halus : Meremas Plastisin

Fisik motorik kasar : Berdiri dengan 1 kaki

PEMBIASAAN
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Anak diajak bermain bebas pukul 09.30

Anak diajak bermain boleh sampai 11.30 (biasakan seperti sekolah biasa)

Anak diajak merapikan mainannya

Anak diajak meremas plastisin

Anak diajak berdoa sebelum makan (melipat tangan dan meniru kata doa )

Anak diajak makan sendiri (makan sendiri dan menyimpan alat makannya
sendiri)

Anak tetap membiasakan toilet training

Anak diajak menggunakan kata santun (terimakasih/tolong/permisi)

KEGIATAN: MENYUSUN PUZZLE 2 KEPING

Anak diajak untuk melihat gambar Puzzle

Orangtua memberi contoh menyusun Puzzle 2 keping
Orangtua meminta anak untuk menyusun Puzzle 2 keping
Orangtua menggunakan mainan puzzle yang tersedia di rumah

Mengucapkan kalimat 2 kata (main puzzle)

e Orangtua mengajak anak untuk mengucapkan kalimat 2 kata (Main Puzzle)

PEMBIASAAN ANAK DI RUMAH:

v

Meremas plastisin/playdough, orangtua mengajak anak bermain plastisin/playdough
dengan meremasnya terlebih dahulu dan mengajak anak membentuk plastisin. Setelah
selesai bermain, anak diminta untuk merapikan plastisin dan meremasnya kembali
menjadi bentuk bola.

Orangtua mengajak anak mendengarkan musik dan menyanyi, anak menggerakkan
tubuhnya mengikuti iringan lagu.

Anak meloncat dengan ketinggian 20-30 cm (dengan 2 kaki, boleh dibantu dulu dari
ketinggian 10 cm, kemudian 15-20 cm, dari kursi meloncat ke karpet)

Anak melompat ke depan dan ke belakang, berjinjit untuk melatih dan memperkuat
motorik kasarnya dan mencoba berdiri 1 kaki selama 3 detik.

Orangtua mengajak anak untuk membiasakan berdoa (melipat tangannya dan meniru
kata doa) sebelum makan.

Orangtua tetap membiasakan anak untuk toilet training ©



v Orangtua juga tetap membiasakan anak untuk menggunakan kata santun terimakasih,
permisi, tolong (misalnya anak diberikan makanan, anak mengucapkan
terimakasih/thank you)

v' Orangtua juga tetap membiasakan anak untuk belajar mandiri (makan sendiri, lalu
menyimpan alat makannya sendiri setelah selesai makan), merapikan mainan setelah
bermain.



MATERI TODDLER (Kamis, 2 April 2020)

TEMA : MAINANKU

SUBTEMA : MAINAN DI DALAM RUMAH
TUJUAN

Moral Nilai Agama : Melipat tangan saat berdoa

Sosial Emosional : Makan sendiri

Kognitif : Mengingat dan menyebutkan bentuk geometri

Mengingat dan menyebutkan warna primer
(Mengumpulkan mainan/benda berwarna kuning)
Bahasa : Meniru lagu
Fisik motorik halus  : Menggunting sembarang

Fisik motorik kasar : Berdiri dengan 1 kaki

PEMBIASAAN

1) Anak diajak bermain bebas pukul 09.30

2) Anak diajak bermain boleh sampai 11.30 (biasakan seperti sekolah biasa)

3) Anak diajak merapikan mainan

4) Anak diajak menggunting kertas sembarang (dengan pendampingan)

5) Anak diajak berdoa sebelum makan (melipat tangan dan meniru kata doa)

6) Anak diajak makan sendiri (makan sendiri dan menyimpan alat makannya
sendiri)

7) Anak tetap membiasakan toilet training

8) Anak diajak menggunakan kata santun (terimakasih, tolong/permisi)

KEGIATAN: MENGELOMPOKAN WARNA (MENCARI BENDA/MAINAN YANG
BERWARNA KUNING)

e Orangtua menyiapkan mainan/benda berwarna kuning
e Orangtua mengajak anak untuk berlomba mencari benda-benda berwarna kuning
e Kemudian anak mencoba berhitung/menghitung mainannya

Mengingat dan menyebutkan bentuk geometri

e Orangtua menyebutkan terlebih dahulu dan menunjukkan bentuk geometri agar
anak mengingat kembali bentuk (lingkaran merah, persegi kuning, segitiga
biru) dan warna primer (merah, kuning, biru). Orangtua mengajak anak untuk
menunjuk kemudian menyebutkan bentuk geometri.

e Gambar geometri dapat dibuka di Talenta Blog “bentuk geometri (toddler)”

PEMBIASAAN ANAK DI RUMAH:

v" Menggunting kertas sembarang (dengan pendampingan)

v" Orangtua mengajak anak mendengarkan musik dan menyanyi, anak menggerakkan
tubuhnya mengikuti iringan lagu. Anak mencoba untuk berdiri 1 kaki.

v" Anak meloncat dengan ketinggian 20-30 cm (dengan 2 kaki, boleh dibantu dulu dari
ketinggian 10 cm, kemudian 15-20 cm, dari kursi meloncat ke karpet)
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Anak melompat ke depan dan ke belakang, berjinjit untuk melatih dan memperkuat
motorik kasarnya.

Orangtua mengajak anak untuk membiasakan berdoa (melipat tangannya dan meniru
kata doa) sebelum makan.

Orangtua tetap membiasakan anak untuk toilet training ©

Orangtua juga tetap membiasakan anak untuk menggunakan kata santun permisi/
tolong (misalnya anak mau mainan, orangtua mengingatkan untuk mengatkaan
“tolong™)

Orangtua juga tetap membiasakan anak untuk belajar mandiri (makan sendiri, lalu
menyimpan alat makannya sendiri setelah selesai makan), merapikan mainan setelah
bermain.



